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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tinggi tidak hanya berfokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi dunia kerja dan kehidupan profesional.! Salah satu
aspek penting dalam proses ini adalah kematangan karir, yaitu
kesiapan individu dalam merencanakan, mengambil
keputusan, serta mengembangkan karir sesuai dengan potensi
dan minat yang dimiliki.> Mahasiswa di tingkat perguruan
tinggi dituntut untuk memiliki kematangan karir agar mampu
beradaptasi dengan tantangan global, persaingan kerja, serta

dinamika perkembangan teknologi dan industri.?
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Di tengah kompetisi global yang semakin ketat,
mahasiswa dihadapkan pada beragam pilihan jalur karir,
tuntutan kompetensi, serta perubahan dinamika pekerjaan yang
sangat cepat.* Kondisi ini menghadirkan kebutuhan mendesak
bagi mereka untuk memiliki kematangan karir, yakni kesiapan
untuk memahami diri, mengambil keputusan karier secara
mandiri, serta mengembangkan rencana yang realistis dan
terstruktur.’ Kematangan Kkarir sendiri merupakan aspek
penting yang tidak hanya berbicara mengenai kecakapan
membuat keputusan, tetapi juga kemampuan melihat masa
depan dengan keberanian tertentu yang membantu mahasiswa
melangkah tanpa tersesat di antara banyaknya pilihan profesi.®

Di saat yang sama, pendidikan tinggi tidak hanya
bertugas mengasah pengetahuan akademik, tetapi juga

membentuk kapasitas psikologis mahasiswa agar mampu
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berkembang secara berkelanjutan.” Salah satu aspek psikologis
yang semakin mendapat perhatian dalam beberapa tahun
terakhir adalah Personal Growth Initiative.® Konsep ini
menggambarkan kesiapan, kesadaran, dan kemampuan
seseorang untuk mengelola pertumbuhan dirinya secara aktif.
Personal Growth Initiative mengandung elemen penting seperti
pemahaman diri, komitmen untuk berkembang, keterbukaan
terhadap pengalaman baru, hingga kemampuan menyusun
strategi untuk mencapai perubahan positif.’

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Menunjukan bahwa pada tahun 2024 sebesar 5,25% dengan
tingkat pendidikan akhir universitas menganggur . Begitu pula

dengan tingkat pendidikan akhir dari diploma sebesar 4,83%
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menganggur.'®  Menurut Aji dalam utamingnias dkk
mengatakan bahwa dari tinggi jumlah banyaknya
pengangguran pada kalangan mahasiswa di sebabkan salah
satunya karena kurangnya persiapan karir.!!

Mahasiswa yang memiliki Personal Growth Initiative
biasanya tidak terjebak dalam posisi menunggu arahan.
Mereka menggali potensinya, menganalisis kekuatan dan
kelemahannya, serta berusaha membangun jalan yang ingin
mereka tempuh.'? Dengan kemampuan seperti ini, proses
pengambilan keputusan karier menjadi lebih matang. Mereka
lebih mantap menilai kecocokan diri dengan suatu bidang,
lebih berani mengambil langkah eksplorasi, dan lebih terarah

dalam menyusun rencana karir."3
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Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa Personal
Growth Initiative berkaitan dengan aspek-aspek seperti
kejelasan tujuan, keyakinan diri dalam mengambil keputusan,
kemampuan mengatasi hambatan, serta adaptabilitas dalam
situasi yang berubah. Semua aspek tersebut merupakan
komponen inti dalam pembentukan kematangan karier.'* Pada
banyak  situasi,  mahasiswa  masih  menunjukkan
ketergantungan pada lingkungan eksternal dan kurang
memiliki inisiatif untuk mengelola pertumbuhan pribadi.
Ketergantungan ini dapat menyebabkan mereka mengalami
kebingungan berlarut-larut dalam menentukan pilihan karir.!?

Pada masa ini, mahasiswa diharapkan mulai
mengekplorasi berbagai pilihan karir yang sesuai dengan
minat,nilai  dan kemampuan unruk mencari informasi

mengenai berbagai sumber karir.!'® Proses ekplorasi karir yang
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efektif dapat membantu mahasiswa menemukan jalur karir
yang sesuai, yang mana dapat meningkatkan kematangan karir
dan berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka.!”
Mahasiswa yang tidak memiliki perencanaan karir mungkin
mengalami ketidakpuasan kerja, sering berganti pekerjaan, dan
berpotensi berkontribusi terhadap kemiskinan lulusan. Selain
itu, ketidakdewasaan karir dapat berdampak pada
kesejahteraan mental siswa, karena mereka mengalami
kecemasan dan ketidakpastian tentang masa depan, sehingga
mereka lebih rentan terhadap stres dan depresi.!'®

Mahasiswa yang memiliki tingkat kematangan karir yang
tinggi lebih berpeluang untuk meraih kesuksesan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kematangan Kkarir,

mahasiswa serta pengaruh semester yang ditempuh terhadap
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perbedaan kematangan karir pada mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki tingkat kematangan karir pada kategori
sedang, dengan 31,7% berada pada tingkat tinggi dan 12,5%
pada tingkat rendah. Uji ANOVA menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,004 yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara tingkat kematangan karir
mahasiswa berdasarkan semester. Hal ini memperkuat teori
perkembangan karir Donald Super yang menyatakan bahwa
kematangan karir berkembang secara bertahap sesuai dengan
pengalaman dan usia.'’

Kematangan karir merupakan aspek penting bagi
individu. Seharusnya, remaja memiliki kematangan karir yang
tinggi agar mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan
karirnya, Penelitian ini untuk meneliti mengenai kematangan

karir pada mahasiswa Fakultas Psikologi UNIBI. Uji
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reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, menunjukan
koefisien sebesar 0,828 yang menyatakan alat ukur bersifat
reliabel. Hasil dari 115 orang responden menunjukan bahwa
kematangan karir berada pada tingkat yang beragam. Sebesar
67,75% mahasiswa memiliki kematangan karir yang tergolong
sedang, 16,25% tergolong rendah, dan 16% tergolong tinggi.
Tidak terdapat perbedaan spesifik antara kematangan karir dari
setiap angkatannya. Dimensi dengan rata-rata skor tertinggi
yaitu dimensi concern, dan dimensi confidence menjadi
dimensi yang paling rendah.?’

Hal ini dikarena mereka sangat menyadari arah karier
yang ingin dicapai mereka, memikirkan alternatif karir, sangat
mengandalkan diri sendiri dalam membuat keputusan karir,
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk membuat pilihan karir yang realistis, dan memahami
realitas dan tuntutan tenaga kerja, mahasiswa yang memiliki

tingkat kematangan karir lebih mungkin mencapai kesuksesan
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dan karir yang memuaskan.?! Pada tahap perkembangan,
mereka harus memilih dan menentukan sikap mereka tentang
berbagai hal-hal yang berkaitan dengan karir dan
pendidikan,dimana mereka harus mampu membuat keputusan
yang matang tentang pilihan karir dan pendidikan mereka.
Seberapa yakin seseorang dalam memilih karirnya
menunjukkan kematangan karirnya.?

Saat ini banyak mahasiswa menghadapi masalah dalam
menentukan pilihan karier yang tepat. Berdasarkan data dari
ICCN (Indonesia Career Center Network), sebanyak 87%
mahasiswa mengaku bahwa jurusan yang mereka pilih tidak
sesuai dengan minat pribadi.?* Salah satu faktor penting untuk
meraih kesuksesan karir di masa depan adalah memiliki tujuan

karier yang jelas. Oleh karena itu, mahasiswa perlu mengambil
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keputusan karier yang sesuai dengan minat dan bakat mereka,
agar terhindar dari kesalahan pilihan jurusan dan dapat lebih
mudah mencapai keberhasilan dalam dunia kerja.?*

Seiring waktu, tantangan karir menjadi semakin luas
yakni globalisasi, teknologi baru, migrasi, persaingan,
tantangan lingkungan dan lain sebagainya. Fenomena
tantangan karir yang terjadi hampir sama hal nya dengan
fenomena disruption.”> Hal ini menuntut mereka untuk
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Pendidikan di perguruaan tinggi diharapkan mampu
membekali mahasiswa dalam mempersiapkan karir masa
depan mereka untuk meningkatkan kualitas hidup dan
terhindar dari pengangguran. Menurut Havinghurst tugas
perkembangan individu pada tahap ini meliputi membangun

hubungan dengan teman sebaya, mencapai peran sosial,
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bersikap tanggung jawab, mempersiapkan karir dan
mendapatkan pekerjaan.?®

Seperti halnya mahasiswa di Universitas Islam Negeri
(UIN) Fatmawati Sukarno Bengkulu yang sedang berada
dalam tahap merencanakan karier masa depan, mereka
diharapkan melakukan persiapan terlebih dahulu agar karir
yang ditempuh nantinya sesuai dengan minat dan bakat
masing-masing. Saat ini, sekitar 11.361 mahasiswa UIN
Fatmawati Sukarno sedang berada dalam fase eksplorasi, yaitu
tahap di mana mereka mulai mempertimbangkan dan
mengambil keputusan terkait arah karier mereka. Berdasarkan
data Tracer Study UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun
2023 yang mencakup 4 fakultas dan 24 program studi, Program
Studi Bimbingan dan Konseling Islam di Fakultas Ushuluddin,

Adab, dan Dakwah menjadi program studi dengan lulusan
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terbanyak yang bekerja sesuai dengan bidang keilmuannya,
yaitu sekitar 64% dari total 51 responden mahasiswa.?’

Sebagaimana diketahu dari wawancara awal yang
dilakukan pada tanggal 19 Mei 2025 dengan beberapa
Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, diketahui
bahwa sebagian besar dari mereka sudah memiliki gambaran
umum tentang karir yang ingin dijalani setelah lulus. Salah satu
mahasiswa, menyampaikan bahwa ia sudah tau arah setelah
tamat nanti. Namun, ada juga mahasiswa yang masih merasa
bingung dalam menentukan pilihan karir, meskipun mereka
sudah hampir menyelesaikan kuliah.

Keraguan ini biasanya muncul karena mereka belum
banyak memiliki pengalaman kerja, kurang informasi tentang
lapangan kerja, dan lingkungan sekitar yang kurang
mendorong mereka untuk mengeksplorasi pilihan karier secara
maksimal. Meski begitu, ada juga mahasiswa yang sudah

menunjukkan kematangan dalam merencanakan karir. Mereka

27 Sri Thsan, “Tracer Studi UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 2023 (Raya
Publisher, 2023).hlm 292-294
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sudah menyusun langkah-langkah ke depan, seperti ingin
melanjutkan studi ke jenjang S2. Mereka juga tampak memiliki
sikap optimis dan percaya diri saat memikirkan masa depan
karier mereka, meskipun mereka tetap mengakui masih butuh
bimbingan untuk merancang rencana karier yang lebih terarah.
Kematangan karier menjadi kemampuan penting untuk
menavigasi masa depan profesional, namun kenyataannya
banyak mahasiswa masih merasa bingung, ragu memilih jalan
yang tepat, bahkan belum benar-benar memahami potensi diri
mereka.

Situasi ini menunjukkan perlunya dorongan dari dalam
diri mahasiswa sebuah kekuatan internal yang membantu
mereka membangun kesiapan karir secara lebih sadar. Salah
satu konsep yang dapat menjawab kebutuhan tersebut adalah
personal growth initiative. Personal growth initiative
menggambarkan kesadaran seseorang untuk berkembang,
kemampuan merencanakan perubahan diri, serta kemauan
untuk mengambil langkah konkret dalam mengembangkan

potensi yang dimilikinya.
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Berdasarkan uraian di atas keterkaitan antara personal
growth initiative dan kematangan karir tampak jelas ketika
mahasiswa mulai memahami dirinya melalui refleksi aktif.
Kemampuan mengatur strategi pertumbuhan membantu
mereka merancang tujuan karir yang realistis dan terstruktur.
Selain itu, keberanian untuk menghadapi situasi baru, kesiapan
beradaptasi, dan kesadaran untuk terus belajar menunjukkan
bagaimana personal growth initiative dapat menjadi fondasi
penting dalam proses pematangan karir.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah di uraikan di
atas, maka peneliti mengangkat judul “pengaruh personal
growth initiative terhadap kematangan karir mahasiswa UIN

Fatmawati Sukarno Bengkulu”
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B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari
pembahasan maka, peneli memberikan batasan dalam
permasalahan yang akan dibahas tentang:

1. Pada penelitian ini hanya mengetahui seberapa besar
pengaruh personal growth initiative terhadap kematangan
karir Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

2. Pada Penelitian Ini berfokus Mahasiswa semester akhir
Jurusan Dakwah Angkatan 2022 UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu dikarenakan mereka telah menempuh mata kuliah
yang berkaitan dengan Bimbingan dan Konseling Karir,
sehingga memiliki pemahaman dan pengalaman yang lebih
relevan terkait perencanaan serta kematangan karir.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh personal growth initiative terhadap
kematangan karir Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno

Bengkulu ?
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2. Seberapa besar pengaruh personal growth initiative
terhadap kematangan karir Mahasiswa UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Pengaruh Personal Growth Initiative
Terhadap Kematangan Karir Mahasiswa UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu.

2. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh personal
growth initiative terhadap kematangan karir Mahasiswa
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan
keilmuan dalam bimbingan dan konseling islam, khususnya
dalam pengetahuan mengenai bagaimana Pengaruh personal
growth initiative terhadap kematangan karir mahasiswa
universitas negeri fatmawati sukarno bengkulu.
2. Manfaat Praktis

a. Prodi Bimbingan Konseling Islam
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Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi
bagi program studi untuk meninjau kembali kurikulum
dan layanan akademik, khususnya dalam hal
pengembangan kematangan karier mahasiswa. Temuan
dari penelitian juga dapat digunakan untuk merancang
program bimbingan karier yang lebih terarah sesuai
kebutuhan mahasiswa.

Responden atau mahasiswa

Penelitian ini membantu mahasiswa untuk lebih
memahami betapa pentingnya merencanakan karier sejak
awal, dengan cara mengenali dan mengevaluasi diri
sendiri. Mahasiswa bisa mengetahui apa saja kelebihan
dan kekurangan mereka dalam hal kesiapan Kkarier,
sehingga bisa memperbaiki diri secara mandiri. Selain
itu, penelitian ini juga mendorong mahasiswa agar lebih
aktif mencari informasi tentang dunia kerja dan berbagai
peluang yang ada. Dengan begitu, wawasan mereka
tentang tantangan karier pun semakin luas. Akhirnya,

mahasiswa menjadi lebih semangat untuk terus belajar
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dan mengembangkan diri, baik dari sisi akademik
maupun non-akademik, agar siap memasuki dunia kerja

setelah lulus.

c. Peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk
menambah wawasan dan kajian ilmu pengetahuan
tentang kematangan karier. Selain itu, penelitian ini juga
melatih kemampuan peneliti dalam menyusun instrumen,
melakukan wawancara dan observasi, serta menganalisis
data secara sistematis. Hasilnya juga dapat dijadikan
dasar bagi penelitian lanjutan, sekaligus meningkatkan
kesadaran  pribadi  peneliti tentang pentingnya
perencanaan karier.

F. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu ini bisa digunakan untuk membantu
peneliti dalam melakukan penelitian dan digunakan sebagai
salah satu acuan peneliti untuk melakukan penelitian agar
peneliti bisa memperkaya teori dari penelitian-penelitian

sebelumnya, sehingga penenlitian yang dilakukan benar-benar



No

baru dan belum diteliti

orang

lain.
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Maka peneliti

mencantumkan beberapa kajian peneliti terdahulu.
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Ramli Layanan
(2020) Bimbing
an
Karier
terhada
p
Kemata
ngan
Karier
Mahasis
wa BK
Nurhi  Perbeda
daya an
(2019) Kemata
ngan
Karier
Mahasis
wa
Ditinjau
dari
Gender

Lestar Peran
i & Minat
Wula Karier
ndari | terhada
(2023) p
Kemata
ngan
Karier
Mahasis
wa BK

Eksperim
en semu,
instrume
n:
pretest-
posttest
skala
kematang
an karier

Kuantitat
if
komparat
if,
instrume
n:  Skala
Kematan
gan
Karier

Kuantitat
if
korelasio
nal,
instrume
n: Skala
Minat
Karier
dan
Kematan
gan
Karier

Bimbin
gan
karier
mening
katkan
signifik
an
kemata
ngan
karier
mahasis
wa BK

Peremp
uan
lebih
matang
karier
dibandi
ng laki-
laki
secara
signifik
an

Minat
karier
berkont
ribusi
positif
signifik
an
terhada
p
kemata
ngan
karier

Sama
objek
dan
varia
bel
utama

Fokus
tetap
pada
kemat
angan
karier
maha
siswa
BK

Masi
h
dalam
ranah
maha
siswa
BK
dan
kemat
angan
karier
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Meneliti
pengaru
h
layanan/
interven
si, bukan
faktor
individu
al

Berbasis
perbandi
ngan
gender,
bukan
hubunga
n atau
pengaru
h
variabel

Variabel
bebas:
minat
karier
(bukan
efikasi,
gender,

layanan,
dil)
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G. Sitematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dalam

penulisan penelitian ini makaa disusunlah sistematika

pembahasannya sebagai berikut :

BABI

: Pendahuluan, menjelaskan atau ~ memberikan

gambaran awal yang menjadi latar belakangskripsi,
merumusakan identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dari Penulisan, kegunaan
Penulisan, Penulisan terdahulu yang menjadikan
landasan awal membedakan = denganPenulisan

sebelumnnya, dan sistematika penulisan.

BAB II : Kajian teori atau landasan teori, terdiri dari penjelasan

BABIII:

variabel bebas (X) Personal Growth Initiative dan
variabel terikat (y) kematangan karir disertai dengan
kerangka berpikir dan juga hipotesis Penulisan.

Metode Penulisan, menjelaskan tentang pendekatan
dan jenis Penulisan, definisi operasional variabel,

waktu dan lokasi Penulisan, sumber data Penulisan,
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populasi, sampel dan teknik sampling, teknik
pengumpuan data, validitas dan reliabilitas data, dan
juga teknik analisis data.

BAB IV :Menjelaskan  hasil, pembahasan  Penulisan,
gambaran lokasi Penulisan, kategoi skor variabel,
kategori skor indikator, uji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji linieritas, uji hipotesis yaitu uji
regresi linier sederhana, dan pembahasan hasil
Penulisan.

BAB V : Kesimpulan, Penutup yang terdiri dari kesimpulan

dan saran untuk penulis karya tulis ilmiah.




  n =   N  1 +   N e 2


  n =  228  1 + 228 ( 0 , 01 )


  

